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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Prosedur penyimpanan berkas rekam medis di PUSKESMAS 

MARGOMULYO Balikpapan menggunakan sistem penjajaran yaitu Straight 

numerical filing yang dimana sistem penyimpanan berkas rekam medis 

tersebut untuk mempermudah staf lain dalam pengambilan berkas rekam 

medis. 

2. Tracer yang peneliti kaji adalah berbentuk persegi panjang dengan panjang 

22 cm dan lebar 7 cm dengan memiliki 3 warna yang dimana masing-masing 

warna memiliki arti. Hijau (Poli Umum),Biru (Poli Gigi), Merah (Poli KIA). 

Tracer terbuat dari bahan kertas buffalo yang  rentan akan kerusakan karena 

bahan terlalu lemah dan tipis sehingga ketika di pakai berkali kali tracer 

mudah koyak atau kusut. Penggunaan Tracer dengan warna, desain, ukuran, 

dan bahan dapat memudahkan petugas dalam pengambilan dan pengembalian 

kembali berkas rekam medis pada tempat penyimpan berkas rekam medis. 

3. Implementasi tracer di ruang filing mengunakan prosedur atau sop akses 

berkas rekam medis prosedur peminjaman berkas rekam medis dan tracer sop 

sendiri. 

5.2 Saran 

Pada tempat penyimpanan berkas rekam medis sebaiknya menggunakan 

tracer yang berbahan tebal seperti Cartonboard atau plastik poly ethyle 
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terepthalate (PET)  agar mengurangi kerusakan pada Tracer sebagai pengganti 

rekam medis yang keluar dari rak penyimpanan dan adanya penambahan SOP agar 

penggunaan tracer lebih terstruktur dan lebih memperkecil terjadinya misfile lagi 

dan menjadi dasar relevan kebutuhan sesuai tata kerja dan juga merekrut tenaga 

kerja lulusan RMIK langung agar pengelolaan rekam medis lebih maximal. 

 

 


